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PERILAKU HARIAN ELANG BONDOL (Haliastur 

indus Boddaert, 1783) DI PENANGKARAN EX SITU 

 

Nadindra Hadrian Prahasana 

21106040030 
 

Abstrak 

Elang bondol (Haliastur indus) merupakan salah satu 

satwa burung yang dilindungi namun belum banyak publikasi 

terkait perilaku elang bondol. Satwa di penangkaran ex-situ 

akan mengalami perbedaan perilaku dibanding habitat in-situ. 

Penelitian ini untuk mengetahui perilaku harian, frekuensi 

relatif dan durasi perilaku elang bondol di penangkaran ex-

situ. Penelitian ini menggunakan metode focal animal 

sampling selama 14 hari dari jam 08.00-16.00. Penelitian ini 

menggunakan 2 individu jantan dan betina di Gembira Loka 

zoo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku harian 

elang bondol jantan yaitu diam, investigasi, menelisik, 

membersihkan paruh dan kaki, terbang, jalan, vokalisasi, 

feeding, dan defekasi. sedangkan individu betina yaitu diam, 

investigasi, menelisik, membersihkan paruh dan kaki, terbang, 

jalan, dan feeding. Penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan perilaku pada penangkaran ex situ. Elang bondol 

betina tidak melakukan vokalisasi dan defekasi pada saat 

pengamatan. Perilaku tertinggi Elang bondol saat weekday 

maupun weekend adalah investigasi (27,4% dan 26,5%), 

sedangkan pada betina saat weekday adalah diam (37,9%) dan 

weekend adalah investigasi (35,6%). Feeding merupakan 

perilaku dengan durasi tertinggi Elang bondol jantan dan 

betina saat weekday maupun weekend.  

Keywords: Elang bondol; perilaku; penangkaran ex-situ 
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Abstract 

 

The Brahminy Kite (Haliastur indus) is a protected 

bird species, yet publications related to its behavior are still 

limited. Animals kept in ex-situ captivity often exhibit 

behavioral differences compared to those in their natural in-

situ habitat. This study aimed to determine the daily behaviors, 

relative frequency, and duration of Brahminy Kite behaviors in 

an ex-situ captive environment. The research used the focal 

animal sampling method for 14 days from 08:00 to 16:00. Two 

individuals, one male and one female, at Gembira Loka Zoo 

were observed. The results showed that the daily behaviors of 

the male Brahminy Kite consisted of resting, investigation, 

perching vigilance, cleaning the beak and feet, flying, walking, 

vocalization, feeding, and defecation. Meanwhile, the female’s 

behaviors consisted of resting, investigation, perching 

vigilance, cleaning the beak and feet, flying, walking, and 

feeding. This study concludes that behavioral differences exist 

in ex-situ captivity. The female Brahminy Kite did not exhibit 

vocalization or defecation during the observation period. The 

most frequent behavior for the male during both weekdays and 

weekends was investigation (27.4% and 26.5%), while for the 

female it was resting on weekdays (37.9%) and investigation 

on weekends (35.6%). Feeding was the behavior with the 

longest duration for both male and female Brahminy Kites on 

both weekdays and weekends. 

Keywords: Brahminy Kite; behavior; ex-situ captivity  
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MOTTO  
 

“Mungkin kita sampai, mungkin saja tidak, tugas kita 

hanyalah berjalan” 

(The Jeblogs – Sambutlah) 

“Life doesn’t forgive weakness” 

(Adolf Hitler) 

“Mengingat bagaimana ini bermula, disaat sudah sejauh ini 

jalannya” 

(Festivalist – Gas) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia berada pada peringkat kedua 

dengan tingkat kekayaan fauna tertinggi di dunia, setelah 

Brazil (National Geographic Indonesia, 2019). Menurut 

Sari et al. (2024), diperkirakan Indonesia memiliki 

300.000 spesies dan sekitar 199 spesies dari kelompok 

Aves. Berdasarkan data yang dikemukakan oleh Sutarno 

dan Setyawan (2015), Indonesia menempati peringkat 

kelima dari dua puluh negara yang mengalami ancaman 

terhadap spesies-spesies alamiahnya. Selain itu, tingkat 

degradasi biodiversitas di Indonesia juga cukup 

mengkhawatirkan. Hal ini diperkuat oleh laporan National 

Geographic Indonesia (2019) yang menempatkan 

Indonesia pada urutan keenam sebagai negara dengan 

tingkat kepunahan keanekaragaman hayati tertinggi. 

Ancaman ini sebagian besar timbul akibat ulah 

manusia, baik langsung terhadap satwa maupun secara 

tidak langsung. Tindakan secara langsung dapat terjadi 

melalui adanya perburuan liar (illegal hunting), yang 

dilakukan dengan tujuan untuk memperjualbelikan satwa 

yang berhasil ditangkap. Populasi elang bondol mengalami 

penurunan yang signifikan akibat intensitas perburuan 
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yang tinggi terhadap spesies tersebut. Kondisi ini 

diperparah oleh rendahnya laju reproduksi yang dimiliki 

oleh elang bondol, sehingga spesies ini dikategorikan 

sebagai satwa yang menghadapi ancaman kepunahan 

(Ulumiyah et al, 2018). Selain itu, hilangnya habitat yang 

menjadi tempat tinggal bagi satwa tersebut juga menjadi 

salah satu ancaman bagi elang bondol. Tindakan yang 

dilakukan seperti penebangan, deforestasi hutan, dan 

kebakaran hutan merupakan penyebab utama hilangnya 

hutan di Indonesia demi tujuan pribadi dan/atau kelompok 

tertentu (Setiawan 2022). Ketiga penyebab utama ini 

saling terkait erat (Cleary and Devantier, 2011). 

Elang bondol (Haliastur indus) merupakan satwa 

endemik yang mendapat perlindungan negara karena 

penurunan populasi yang terus berlangsung. Perlindungan 

ini didasarkan pada Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 dan Peraturan MenLHK 

No.P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 yang 

mengatur jenis-jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. 

Status perlindungan hukum diberikan kepada elang bondol 

mengingat kondisi populasinya yang mengalami 

penurunan berkelanjutan. Menurut IUCN (2024), pada 

tahun 2024 menetapkan elang bondol masuk ke dalam 

kategori Least Concern (LC). 
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Konservasi merupakan upaya yang penting dan 

harus dilakukan untuk menjaga keanekaragaman hayati di 

dunia, terutama Indonesia. Upaya konservasi ini dapat 

dilakukan secara ex situ, yang diharapkan dapat 

melestarikan suatu spesies tertentu dan memanfaatkannya 

secara berkelanjutan demi menjaga keanekaragaman 

hayati di dunia (Setiawan, 2022). Di Indonesia, sudah 

banyak lembaga konservasi ex situ yang dibangun dan 

dikelola untuk tujuan tersebut, di antaranya kebun 

binatang, taman safari, kebun botani, pusat rehabilitasi 

satwa, museum zoologi, herbarium, dan berbagai tempat 

lainnya (KLHK, 2012). Oleh karena itu, masyarakat ikut 

serta dalam upaya konservasi yang sedang dilakukan agar 

populasinya tidak semakin menurun dan keseimbangan 

ekosistem dapat terjaga.  

Gembira Loka zoo adalah suatu kebun binatang 

yang berada di Kota Yogyakarta dan menjadi salah satu 

lembaga konservasi secara ex situ yang mempunyai elang 

bondol sebagai salah satu satwanya. Elang bondol berada 

di Gembira Loka zoo sejak tahun 2014. Gembira Loka zoo 

bertujuan untuk menjadi tempat rekreasi, konservasi, dan 

penelitian serta edukasi, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam menjaga, melindungi, dan 

merawat flora dan fauna yang ada (Tirtodiprojo, 2008). 

Pengelolaan kebun binatang perlu dilakukan dengan 
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memperhatikan kesejahteraan satwa yang ada di dalamnya 

karena tingkat kesejahteraan tersebut menjadi salah satu 

aspek yang penting bagi keberlangsungan hidup satwa saat 

berada di suatu lembaga konservasi salah satunya melalui 

perilaku dari satwa. Setiap satwa harus memperoleh 

prinsip five freedoms (5F), yaitu bebas dari rasa lapar, haus, 

dan malnutrisi; bebas dari rasa tidak nyaman; bebas dari 

rasa sakit, luka, dan penyakit; bebas untuk berperilaku 

secara alami; dan bebas dari rasa takut dan tertekan 

(Webster, 2016). 

Satwa yang seharusnya tinggal di habitat alaminya 

tentu akan memiliki 

perbedaan perilaku ketika berada di dalam penangkaran, 

kawasan konservasi ex situ. Satwa akan teradaptasi untuk 

beraktivitas di pagi hingga sore hari karena mengikuti jam 

operasional (jadwal) yang berlaku pada suatu kebun 

binatang, termasuk untuk jam pemberian pakan (Bashaw 

et al, 2007). Kondisi dalam kandang sangat memengaruhi 

perilaku satwa, baik dari tingkat pencahayaan, adanya 

suara, dan suhu yang mereka peroleh, serta keberadaan 

orang, baik pengunjung ataupun petugas di lembaga 

konservasi terkait. Berdasarkan survey yang telah 

dilakukan, elang bondol yang berada di Gembira Loka zoo 

banyak menghabiskan waktunya untuk bertengger. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Widiyavedanta (2021), elang 
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bondol yang berada dalam kandang biasanya 

mengalokasikan waktunya untuk bertengger dan menelisik 

bulu. Roulin (2001) menjelaskan bahwa terdapat perilaku 

begging behavior yang merupakan tingkah laku meminta 

makanan pada masa bayi. Perilaku ini biasanya muncul 

pada burung yang telah dipelihara dalam waktu lama dan 

mengeluarkan suara setiap kali ada kehadiran manusia 

(Widiyavedanta, 2021). Diperlukannya pengayaan 

lingkungan yang optimal agar dapat membantu 

meningkatkan kesehatan, reproduksi, dan usia satwa 

tersebut (Vaz et al, 2017).  

Elang bondol di Indonesia termasuk dalam burung 

yang dilindungi, namun publikasi mengenai perilaku 

harian elang bondol belum banyak. Publikasi terdahulu 

sebagian besar membahas persebaran dan pelepasliaran 

elang bondol. Penelitian terkait pengamatan perilaku 

harian elang bondol di Gembira Loka zoo juga belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu, pengetahuan 

terkait perawatan satwa, nutrisi yang diperoleh, dan 

pemberian kondisi lingkungan yang sesuai dengan satwa 

juga harus selalu diperbaharui melalui penelitian secara 

berkala (Portnoy, 2019). Penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan referensi perilaku harian elang bondol bagi 

pihak konservasi ex-situ, Gembira Loka zoo. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan pihak 
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konservasi ex-situ dalam melakukan perawatan satwa yang 

dilindungi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan 

masalah yang didapat sebagai berikut: 

1. Bagaimana ethogram perilaku harian elang bondol di 

Gembira Loka Zoo? 

2. Bagaimana frekuensi relatif perilaku harian elang 

bondol di Gembira Loka zoo? 

3. Berapa durasi waktu perilaku harian elang bondol di 

Gembira Loka zoo? 

4. Apakah terdapat perilaku elang bondol yang 

menyimpang di Gembira Loka zoo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui ethogram perilaku harian elang bondol di 

Gembira Loka zoo 

2. Menganalisis frekuensi relatif perilaku harian elang 

bondol di Gembira Loka zoo 

3. Menganalisis durasi waktu perilaku harian elang 

bondol di Gembira Loka zoo 

4. Mengetahui ada atau tidaknya perilaku menyimpang 

pada elang bondol di Gembira Loka zoo 
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D. Manfaat Penelitian 

Pengamatan perilaku harian elang bondol 

(Haliastur indus Boddaert, 1783) digunakan sebagai 

informasi bagi Gembira Loka zoo yang merupakan bagian 

dari konservasi ex situ. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi Gembira Loka zoo dalam 

meningkatkan pengelolaan konservasi dengan 

memperhatikan perilaku harian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Elang bondol jantan dan betina di Gembira Loka zoo 

menunjukkan perilaku diam, investigasi, menelisik 

bulu, membersihkan paruh dan kaki, terbang, jalan, 

dan feeding baik pada periode pengamatan weekday 

dan weekend. Hanya elang bondol jantan yang teramati 

menunjukkan perilaku vokalisasi dan defekasi. Hal ini 

menunjukan bahwa elang bondol cukup mampu 

mengekspresikan perilaku alaminya. 

2. Frekuensi relatif tertinggi pada elang bondol jantan 

adalah investigasi baik saat weekday (27,4%) dan saat 

weekend (26,5%) hal ini menunjukan bahwa elang 

bondol jantan memiliki tingkat kewaspadaan yang 

tinggi. Sedangkan pada elang bondol betina saat 

weekday adalah diam (37,9%) dan saat weekend adalah 

investigasi (35,6%) hal ini menunjukan adanya 

perbedaan perilaku dominan yang berkaitan dengan 

jumlah pengunjung. 

3. Durasi perilaku terlama elang bondol jantan saat 

weekday dan weekend adalah feeding 853,1 dan 1070,1 

detik sedangkan durasi perilaku terlama elang bondol 

betina saat weekday dan weekend adalah feeding 
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1035,1 dan 1198,4 detik hal ini dikarenakan elang 

bondol tidak memakan makanannya secara utuh 

sehingga membutuhkan waktu untuk memakan 

makanannya. 

4. Terdapat perilaku menyimpang yaitu vokalisasi 

bagging karenea elang bondol telah terhabituasi oleh 

perawat satwa atau keeper. 

B. Saran  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan durasi yang lebih lama dan mencakup 

berbagai musim (hujan dan kemarau) untuk mendapatkan 

gambaran perilaku harian elang bondol yang lebih 

komprehensif. 
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